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ABSTRAK

Aktivitas bangunan lepas pantai berkembang dengan pesat sejak tahun
1890-an dan hingga sekarang masih sangat berkembang. Dengan adanya
bangunan lepas pantai ini memudahkan proses pencarian bahan tambang yang ada
di laut lepas yang bergantung pada kedalaman laut tersebut. Bangunan lepas
pantai adalah suatu bangunan/struktur yang dibangun di lepas pantai untuk
mendukung eksplorasi/eksploitasi bahan tambang.

Tujuan dari penelitian adalah menentukan besar gaya dan momen pada
join dan pada batang jacket platform. Besar gaya dan momen yang diterima setiap
join dan batang dengan menggunakan teori gelombang Linier/Airy dan teori
gelombang Stokes. Gaya yang terjadi pada pada deck yang diakibatkan oleh beban
angin juga dihitung.

Gaya yang dihasilkan “menunjukkan perbedaan pada hasil akibat
penggunaan gaya gelombang Linier/Airy dan gelombang Stokes. Gaya
maksimum berdasarkan gelombang Linier sebesar 3345,11N dan berdasarkan
gelombang Stokes sebesar 8874777,5N. Momen maksimum berdasarkan
gelombang Linier/Airy sebesar 208829Nm dan berdasarkan gelombang Stokes
sebesar 182798271,9Nm.

Kata Kunci: Teori Gelombang Linier/Airy, Teori Gelombang Stokes, Jacket

Platform.
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ABSTRACT

Activities of offshore structures have rapidly grown since the 1890s and
until nowadays. The existing of offshore structures have made process searching
of mine becoming easier and depended on the depth of the sea. Offshore structure
IS a structure that is built at the offshore to support the exploration/exploitation of
minerals.

The aim of the study is to evaluation of the wave forces and moments at
the joins and on any existing trunk. The determination of the force and moment
load received by each joint and rod based on linear wave theory/Airy and Stokes
wave theory. On the other hand, the force on the deck caused by wind loads is
evaluated.

Based on the evaluation of the wave forces, the results are difference
using linear wave/Airy and Stokes waves. The maximum force is obtained
3345.11N based on Airy waves and 8874777.5N based on Stokes waves. The
maximum moment using the linear waves is 208 829Nm and using Stokes wave is
182,798,271.9Nm.
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DAFTAR NOTASI

parameter tinggi gelombang pada gelombang Stokes
amplitudo gelombang (0,5H) (m)

percepatan partikel air arah horizontal (m/dt?)
percepatan partikel air arah vertikal (m/dt?)
cepat rambat gelombang (m/dt)

koefisien geser

koefisien inersia

diameter (m)

gaya geser (N)

gaya inersia (N)

koefisien parameter profil bentuk gelombang
percepatan gravitasi (m/dt?)

koefisien parameter kecepatan gelombang
kedalaman permukaan air rata-rata dari dasar laut (m)
tinggi gelombang dari lembah ke puncak (m)
bilangan gelombang/angka gelombang
panjang gelombang (m)

panjang gelombang di laut dalam (m)
bilangan ke-m

bilangan ke-n

momen geser (Nm)

momen inersia (Nm)

waktu (dt)

perioda gelombang

kecepatan partikel air arah horizontal (m/dt)
koefisien kecepatan arah horizontal
kecepatan partikel arah tegak lurus sumbu tiang
kecepatan partikel air arah vertikal (m/dt)
koefisien kecepatan arah vertikal

posisi koordinat arah horizontal (m)
kedalaman struktur (m)

massa jenis air laut (kg/m®)

elevasi muka air pada titik x saat t (m)
frekuensi gelombang

konstanta (3,14)
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